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Pengolahan laboratorium disekolahan yang selalu berjalan aktif dalam suatu 
kegiatan pembalajaran IPA, sebab ada tiga ranah dalam suatu  proses pembalejran 
IPA (kongnitif, afektif, dan psikomotorik) sekaligus dapat dicapai dengan suatu 
kegiatan praktikum. Namun dalam kegiatan dilapangan ternyata masih sering 
menghadapi kendala. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui daya dukung 
laboratorium IPA di MTs N Kota Bandar lampung. Penelitian merupakan penelitian 
lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif sumber data 
penelitian : 1) Narasumber atau informan yang terdiri dari kepala laboratorium IPA, 
Laboran, dan Guru IPA, 2) Arsip dan Dokumen meliputi data Invevtarisir alat dan 
bahan praktikum dan administrasi laboratorium IPA. Tekhnik pengumpulan data 
dilakukan dengan wawancara mendalam, pernyataan angket , observasi laboratorium. 
Analisis dilakuakn melalui analisis  deskritif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukan bahwa : 1) Rata-rata total persentase skor pemgolahan laboratorium IPA 
dalam suatu pelaksanaan pembelajaran IPA dilaboratorium MTs 1 Bandar Lampung 
dan MTs 2 Bandar Lampung berturut-turut adalah 88% dengan kriteria sangat baik 
dan 97% dengan kriteria sangat baik. 2) Kendala yang dihadapi dalam pengolahan 
laboratorium kedua Masrasah tersebut antara lain. Kurangnya waktu dalam 
malakukan kegiatan praktukum, Tidak adanya laboran atau tekhnisi untuk membantu 
melakukan kegiatan praktikum, dan sebagian alat-alat laboratorium rusak. 3) Upaya 
yang sedang dilakukan untuk mengatasi waktu maka disiasati dengan penambahan 
jam pelajaran, dan biasanya untuk preparasi perlu mendatangkan teknisi atau 
mengantarnya secara langsung . 
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ََوَيبََٓقَبلََ ۚب ُٗ ََحَس َِرۡزقًب هُ ُۡ َِي بِّيََوَرَزقَُِي ٍَرَّ َيِّ َٖة َبَيُِّ ََعهَىَٰ َُكُُت َإٌِ َأََرَءۡيتُۡى قَۡىِو يََٰ
َ َإَِّلَّ َأُِريُد ٌۡ َإِ
هُۚ ُۡ ََع ُكۡى هَىَٰ َۡ َأَ ََيبٓ َإِنَىَٰ َأَُخبنِفَُكۡى ٌۡ َأَ حََٱأُِريُد ۡصهََٰ ََۡۡلِ َوَيبََۡستَطَۡعتَُۚٱَيب
َ َِۚٱبَِتَۡىفِيقِٓيَإَِّلَّ ۡهُتََوإِنَۡيِهَأَُِيبََُللَّ  )٨٨ََ(َعهَۡيِهَتََىكَّ
 Artinya: “Syu‟aib berkata: „Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku 
mempunyai bukti yang nyata dari Rabbku dan dianugerahi-Nya aku dari pada-Nya 
rizki yang baik (patutkah aku menyalahi perintah-Nya). Dan aku tidak berkehendak 
mengerjakan apa yang aku larang kamu daripadanya. Aku tidak bermaksud kecuali 
(mendatangkan) perbaikan selama aku masih berkesanggupan. Dan tidak ada taufik 
bagiku melainkan dengan (pertongan) Allah. Hanya kepada Allah aku bertawakkal 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan  masyarakat guna 
mengembangkan sebuah kehidupan pada budaya serta kehadiran bebrapa 
kelompok masyarakat. Salah satunya yakni pendidikan yang diperoleh melalui 
suatu lembaga yang disebut dengan sekolah. Sekolah merupakan lembaga yang 
dipercaya masyarakat sebagai tempat untuk menuntut ilmu. Seseorang yang 
pernah sekolah akan memiliki wawasan, pengetahuan bahkan kepribadian yang 
lebih dari yang lainnya. Oleh karena itu orang tua yang menyekolahkan anaknya 
berharap kelak buah hatinya memiliki nilai lebih dari orang lain disekitarnya 
sehingga dibanggakan. 
Fungsi dari pendidikan nasional yang termaktub dalam Undang-undang 
Nomor 20 tahun 2003 mengenai sistem pendidikan nasional, bab II pasal 3 
berbunyi: pendidikan nasional mempunyai fungsi mengembangkan kemampuan, 
membentuk watak dan peradapan bangsa yang bermartabat dalam konteks 
mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik supaya menjadi insan yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
Pendidikan merupakan sebuah aspek yang dibutuhkan padasetiap individu 





pentingnya pendidikan. Berdasarkan pernyataan diatas tertera pula pada Qs Al-
Ankabut ayat 43 : 
مَُٱََوتِۡهكََ ََۡۡلَۡيثََٰ ََوَيبَيَۡعقِهُهَبَٓإَِّلَّ ٌََٱَۡضِربُهَبَنِهَُّبِسِۖ ى ًُ هِ  ٣٤َََۡنَعَٰ
Artinya : “Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; 
dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilman”.  
Berdasarkan keterangan Q.S Al-Ankabut ayat 43 menjelasan bahwa mereka 
yang alim saja yang dapat memanfaatkan nikmat akal untuk memahami serta 
mendapat manfaat dari pada pengumpatan-pengumpatan yang Allah berikan di 
dalam Al-Qur’an. Tiada makhluk yang diciptakan Allah tanpa suatu tujuan, 
meskipun dalam pandangan kita makhluk tersebut kecil, hina bahkan kita berfikir 
tidak sepatutnya ada karean sesungguhnya kita tidak mengetahui untuk apa 
tujuannya, seperti nyamuk, kuman dan yang lainnya akan tetapi sebenarnya semua 
itu ada pengajaran (ibroh), dan tanda (aayah) yang hanya bagi seseorang yang 
menggunakan nikmat akalnya yang memahami dan menggunakan manfaat dan 
faedah dari ayat tersebut, 
Pembelajaran IPA adalah ilmu pengetahuan yang begitu erat kaitannya 
dalam kehidupan sehari-hari, konsep pembelajaran IPA dapat membatu 
menyelesaikan persoalan yang berhubungan dengan alam sekitar, dengan adanya 
bantuan pemahaman ilmu lainnya, dari pembelajaran IPA kita dapat mengenalidiri 
sendiri maupun lingkungan, IPA adalah salah satu dari ilmu yang mempunyai arti 
penting untuk pendidikan sekolah, IPA berkaitan dengan cara mencari tahu 





berupa fakta, konsep, maupun prinsip saja akan tetapi juga merupakan suatu 
proses penemuan dan sains adalah kebutuhan yang dicari oleh manusia karena 
memberikan cara berfikir sebagaisuatu struktur pengetahuan yang utuh. 
Pemberian pengalaman langsung di dalam pembelajaran IPA untuk 
mengembangkan kopetensi pesrta didik didalam menjelajah dan memahami alam 
sekitar secara ilmiah.Sehingga peserta didik dapat memahami lebih mendalam 
terhadap dirinya mauapun alam sekitar. Hal ini telah dijelaskan dalam QS. Al-
Isra’a ayat 36 yang berbunyi: 
َبِهَََِوََّلَ َنََك َنَۡيَس ََيب َإََِۦتَۡقُف َِعۡهى ۚ عََٱٌَّ ًۡ ََۡنفَُؤادََٱوَََۡنبََصرََٱوَََنسَّ ٌَ ََكب ئَِك
ٓ َأُْونََٰ ُكمُّ
هََُيسَۡ ُۡ ٤٣َََىَّٗلَ َُع
Artinya : Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, pengelihatan dan hati, 
semuanya itu akan dimintai pertanggung jawaban. 
1
 
Pembelajaran IPA tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan praktikum. 
Terdapat banyak materi yang disesuaikan dengan kurikulum dan dalam 
pelaksanaanya diperlukan suatu kegiatan praktikum sebagai penunjang supaya 
siswa dapat lebih memahami suatu konsep yang sulit dipahami jika tidak 
dilakukan praktium dalam pembelajaran. Kegiatan praktikum dalam 
pembelajaran dapat mengembangkan keterampilan, baik keterampilan fisik, 
                                                 
1







 Tentu didalam menunjang kegiatan praktikum tidak 
dapat kita pisahkan dengan laboratorium untuk memberikan pengalaman belajar 
kepada peserta didik sehingga dapat berinteraksi dengan alat dan bahan serta 
melakukan observasi terhadap berbagai gejala secara langsung.
3
 
Laboratorium berperan begitu penting selama proses pembelajaran yakni 
sebagai tempat bagi pendidik untuk mengembangkan keterampilan dasar peserta 
didik melalui sebuah pengamatan serta mengukur, pada keterampilan proses 
lainnya seperti halnya mencatat data, komunikasi, kerja sama tim, atau bahkan 
menarik sebuah kesimpulan. Laboratorium menjadi tempat sebuah pembuktian 
sebuah konsep materi pembelajaran yang sebelumnya sudah dipelajari. Yang 
terkahir laboratorium pula bisa menjadi tempat  bagi pendidik untuk dapat 
meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik melalui proses pemecahan suatu 
masalah.
4
 Oleh karena itu  lembaga sekolah harus memenuhi suatu syarat standar 
dalam sarana dan prasarana penggunaan laboratorium guna untuk membantu 
pendidik dalam melaksanakan kegiatan proses pebaljaran sains terutama pada 
pembelajaran Biologi. Adapun standar untuk sarana dan Prasarana  pada Sekolah 
atau pada sebuat madrasah yakni sudah tertera pada peraturan menteri pendidikan 
nasional dengan No. 24 th. 2007  yang menjelaskan bahwa setiap  Sekolah 
ataupun sebuah Madrasah diwajibakan untuk mempunyai sebuah tempat yang 
                                                 
2
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digunakan sebagai tempat  pelaksanaan pembelajaran yakni salah satunya 
laboratorium IPA. Pada laboratorium tersebut berguna untuk melaksanakan 
sebuah eksperimen dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam 
membuktikan sebuah materi atau fenimena yang ada. pada ruangan tersebuta 
harus memiliki sebuah rasio yang telah ditentukan yakni dengan  minimum luas 
ruang l2,4 m
2
 bagi setiap peserta didik. Kelompok diskusi untuk melaksankan 
kegiatan belajar dengan peserta didik minimun kurang dari 20 orang dengan luas 
ruangan laboratorium  48 m
2
 termasuk luas ruang penyimpanan dan persiapan 18 
m
2
. Dengan  lebar ruangan 5 m. Ruang laboratorium IPA dilengkapi dengan 
fasilitas untuk memberi pencahayaan yang memadai untuk membaca buku dan 
mengamati obyek percobaan. Tersedia air bersih serta ruang laboratorium IPA 
dilengkapi sarana.
5
 Dengan adanya sara dan prasana tersebut dapat dikatakan 
sebagai pendukung dalam melakukan sebuah kegiatan pembelajaran guna untuk 
meningktakan atau mengembnagkan sebuah kemampuan serta kekuatan dalam 
sutau pemikiran tertentu.
6
 Sedangkan dukung artinya bantuan atau sokongan.
7
 
Hal ini dapat dikatakan bahwa daya dukung adalah kekuatan berfikir yang dapat 
memberikan bantuan.Dalam penelitian ini daya dukung diartikan sebagai 
kemampuan laboratorium IPA dalam membantu pelaksanaan pembelajaran. 
Laboratorium IPA memiliki beberapa aspek yakni yang meliputi sebuah 
desain ruangan laboratorium, serta harus memiliki sebuah fasilitas yang berupa 
alat dan bahan yang akan digunakan selama proses pembelajaran di  
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laboratorium, kemudian adanya pengelolaan laboratorium yang baik seperti pada 
penadministrasian dalam mengelola laboraturium agar dapat memberikan sebuah 
pengalaman yang nyata bagi peserta didik sebagai salah satu faktor pendukung 
proses pembelajaran. Sehingga harus diadakannya penyediaan laboratorium yang 
baik supaya pelaksanaan pembelajaran yang memerlukan laboratorium dapat 
dilakukan secara maksimal. 
Pendidikan dapat dikatakan baik apabila mampu meberikan sebuah fasilitas 
yang dapat memfasilitasi peserta didik secara maksim serta memiliki kemampuan 
dalam memberikan sebuah kontribusi yang baik dalam mengembangkan suatu 
serta pembangunan yang bersifat nasional. Salah satunya yakni melaui sebuah 
komponen dalam bidang pendidikan yang diwajibkan salah satunya yakni  sarana 
dan prasarana. Sebuah sarana dan prasarana dalm suatu pendidikan adalah 
perlengkapan serta beberapa suatu peralatan yang berperan baik secara langsung 
maupun secara tidak langsung dalam menunjang proses pendidikan. Laboratorium 
merupakan salah satu contoh tempat penunjang dari kegiatan didalam kelas, 
namun dalam konteks pembelajaran IPA laboratoriumlah yang berperan utama 
dalam pembelajaran karena laboratorium merupakan tempat berlatih dalam 
mengadakan pengamatan dan percobaan. 
Kurikulum yang saaat ini diberlakukkan semaksimal mungkin 
mengakomodasi segala bentuk perkembangan dan kemajuan Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi (IPTEK), sehingga peserta didik dituntut untuk memiliki 
keterampilan dan kemampuan yang sesuai dengan perkembangan dan kemajuan 





kehidupan yang begitu lengkap yang mewajibkan setiap aktivitas belajar itu tidak 
hanya sekedar mengulang sebuah fenomena yang nyata dalam keseharian yang 
dapat diduga melainkan mampu menjangkau pada situasi baru atau yang tidak 
terduga. Kurikulum 2013 merekomendasikan pembelajaran menggunakan 
pendekatan berbasis aktivitas atau pendekatan saintifik. Konsep yang diajarkan 
dalam pendekatan saintifik akan ditemukn oleh peserta didik melalui berbagai 
eksplorasi, seperti seperti kegiatan praktikum.
8
 Proses belajar menggunakan alat 
peraga atau praktik membuat peserta didik memiliki tanggapan yang jelas dari 
rangsangan yang diberikan sehingga dapat meninggalakan kesan pengamatan 
yang sempurna pada diri setiap peserta didik.
9
Pembelajaran yang demikian 
diharapkan dapat memberikan warna dan kesan baru bagi peserta didik dalam 
belajar IPA. 
Dalam pembelajaran Sains agar dapat dikatakan modern yakni yang dimana 
mewajibkan adanya sebuah laboratorium IPA pada setiap sekolah menengah 
pertama atau menengah keatas hal ini dikarenakan adanya beberapa alasan yang 
sangat utama yakni baik secara filosofis serta pedagogis atau psikologis. 
Berdasarkan pandangan sebuah filosofis terhadap hakikat sains memiliki beberapa 
aspek utama yakni proses,, sikap dan produk. Dalam hal ini yang dkatakan produk 
yaitu sebuah ilmu yang tersusun secara terperinci dan sistematik berupa prinsip, 
teori dan konsep. Kemudian pada proses dalam hal ini diartikan bagaiamana 
mendapatkan sebuah ilmu yang diperoleh untuk dapat dikembangkan. Proses 
dalam konteks ini berupa pengamatan dan eksperimen. Dalam melaksankan 
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sebuah eksperimen harus mencakup beberapa teori serta hipotesis dalam 
melakukan sebuah interprestasi pada data yang telah diperoleh kemudian menarik 
sebuah kesimpulan. Dengan melaui pengumpulan data tersebut Laboratorium 
mengambil peran yang sangat penting dalam suatu sikap (attitudes) untuk 
mengembangkan sikap positip rasa ingin tahu yang tinggi.
10
 Pedagogis-psikologis 
(psikologi belajar) adalah pikiran peserta didik dalam hal yang dihadapinya dan 
menjadi perhatian akan membangun pengetahuan peserta didik secara kontruksi. 
Peserta didik tidak hanya secara pasif menerima, namun juga harus “bertindak” 
mengenai hal yg dihadapi dan juga menjadi perhatian. Didalam hal ini 
laboratorium memberikan suatu kesempatan un tuk peserta didik dalam  bertindak 
pada suatu hal yang dihadapinya dan yang menjadi perhatian.
11
 Dalam hal 
inilaboratorium sangat mendukung dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
di sekolah khususnya dalam pembelajaran IPA. 
Pelaksanaan kegiatan praktikum yang baik dan aktif juga dapat menambah 
empat keterampilan laboratorium yang meliputi : safety skill, laboratory 
manipulatif skill, laboratory prosess skill dan thinking skill.
12
Kegiatan praktik 
IPA menambah pengalaman dalam pembelajaran proses di mana guru dan peserta 
didik berinteraksi dengan bahan-bahan untuk memanipulasi, mengamati dan 
memahami alam.
13
Setidaknya ada empat alasan menguatkan peran laboratorium 
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dalam pembelajaran di sekolah antara lain : Pertama, praktikum membangkitkan 
motivasi belajar Sains. Kedua, praktikum mengembangkan keterampilan dasar 
melakukan eksperimen. Ketiga, praktikum menjadi wahana belajar pendekatan 
ilmiah. Keempat, praktikum menunjang materi pelajaran.
14
 
Sejalan dengan penelitian Abdul Haris dalam penelitiannya yang berjudul 
Analisis Pengelolaan Laboratorium Pembelajaran Biologi di Madrasah Aliyah 
Negeri MAN) Kota Bandar Lampung menyatakan “Hasil dari pengelolaan 
Laboratorium biologi di MAN 1 dan MAN 2 kota Bandar Lampung yang meliputi 
desain laboratorium, administrasi laboratorium, pengelolaan laboratorium, dan 
penyimpanan alat dan bahan laboratorium dengan rata-rata persentase 82% 
dengan kriteria sangat baik dan 71% dengan kriteria baik. Persentase tersbut 
menujukan pengelolaan laboratorium dalam pelaksanaan pembelajaran Biologi di 
Madrasah Aliyah Negeri se-Kota Bandar Lampung secara umum sudah di kelola 
dengan baik.Skripsi yang disusun oleh Abdul Haris yaitu mengenai studi 
pengelolaan laboratorium pembelajaran biologi dengan hasil pengelolaan 
laboratorium yang telah dilakukan yaitu baik perbedaan penelitian ini yaitu 
penelitian yang akandilakukan mengenai daya dukung laboratorium. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Sri Lestri yang berjudul, 
“Analisis Kesiapan Laboratorium IPA Tingkat SMP Negeri dalam Mendukung 
Implementasi Kurikulum 2013 di Kecamatan Tangerang”. Yang menjelasakan 
bahwa pada tujuan dalam melaksankan sebuah penelitian yakni untuk mengetahui 
adanya sebuah kesiapan dalam laboratorium IPA jenjang SMP Negeri di 
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Kecamatan Tangerang. Yang memiliki tujuan dengan untuk mengetahui sebuah 
kesiapan desain dalam laboratorium IPA, seperti halnya pada bagian administrasi 
laboratorium IPA, selanjutnya bagaiamana pengelolaan dalam penyelenggaraan 
laboratorium IPA, serta ketersediaan alat dan bahan laboratorium IPA. Penelitian 
dilaksanakan di Kecamatan Tangerang. Berdasarkan penelitian tersebut 
menunjukkan bhawa persentase kesiapan dalam sebuah laboratorium IPA pada 
jenjang sekolah menengah pertama di SMP Negeri di Kecamatan Tangerang 
memperoleh  67% dengan kretiria cukup siap untuk mendukung implementasi 
kurikulum 2013. Sedangkan pada tujuan yang kedua yakni kesiapan secara khusus 
pada laboratorium IPA pada jenjang sekolah menengah perta,a di SMP Negeri di 
Kecamatan Tangerang  pada indikator desain ruang laboratorium IPA 
mendapatkan hasil persentse sebesar 54% dengan kategori kurang sekali, 
kemudian pada indikator yang terakhir yakni pada administrasi laboratorium IPA 
memperoleh persentase  45% dengan kategori kurang sekali, kemudian pada 
indikator pengelolaan penyelenggaraan laboratorium IPA memperoleh nilai 
sebesar 50% yang masuk kedalam kategori kurang sekali. Kemudian pada 
indikator yang terakhir yakni dalam menyediakan sebuah alat dan bahan pada 
laboratorium IPA  memperoleh  90% dengan kategori sangat baik. Kemudian 
pada dalam mendukung proses pembelajaran secara implentasi pada kurikulum 
2013 memperoleh 94% dengan kategori  sangat siap. Berdasarkan pemaparan 
diatas maka peneliti melakukan sebuah penelitian yang berudul “ Analisis Daya 
Dukung Laboratorium Dalam Menunjang Pelaksanaan Pembelajaran IPA 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang akan dikaji yakni: 
1. Bagaimana daya dukung laboratorium IPA dalam menunjang pelaksanaan 
pembelajaran di MTsN Kota Bandar Lampung? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas tujuan penelitian sebagai berikut:  
Mengetahui daya dukung laboratorium IPA di MTsN Kota Bandar Lampung 
dalam menunjang pelaksanaan pembelajaran. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 
1. Bagi pendidik, yakni untuk bisa memberikan sebuah informasi serta wawasan 
terkait sarana maupun prasarana yang dapat mendukung segala aktivitas yang 
berhubungan dengan laboratorium IPA di MTsN Kota Bandar Lampung. 
2. Bagi peserta didik yakni supaya peserta didik memperoleh wawasan yang 
sangat luas dalam melakukan kegiatan eksperimen sebagai pembuktian dari 
sebuah konsep materi yang sudah dipelajari didalam kelas melaui alat dan 
bahan yang sudah disedikan dalam laboratorium. 
3. Bagi sekolah, yakni  menjadi bahan evaluasi serta referensi untuk dapat 
meningkatkan serta mengembnagkan sarana dan prasarana dengan 
memaksimalkan dalam pemanfaatan pengelolaan laboratorium IPA. 
4. Bagi peneliti, yakni untuk memberikan sebuah pengalaman dalam 
































1. Pengertian Laboratorium 
Dalam perkembangannya, kata “laboratorium” mempertahankan arti 
aslinya, yaitu “tempat bekerja”, tetapi khusus untuk keperluan penelitian ilmiah. 
Banyak pengajar sains merasa perlu mengadakan ruang tempat siswa melakukan 
kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan sains, ketika sains dan teknologi 
berkembang pesat dan menjadi salah satu mata pelajaran penting dalam 
Kurikulum di banyak Sekolah di Eropa termasuk Belanda. Para pengajar 
berpandangan bahwa sains adalah suatu ilmu empiris, yaitu ilmu yang didasari 
atas pengamatan dan eksperimentasi. Sehingga, pengamatan dan eksperimentasi 
adalah bagian integral pendidikan sains. Laboratorium yang digunakan untuk 
kegiatan pengamatan dan eksperimentasi tersebut disebut laboratorium sains 
Sekolah (school science laboratory).
15
 
Laboratorium adalah suatu tempat dimana percobaan dan penyelidikan 
dilakukan.
16
 Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa Laboratorium sekolah 
merupakan suatu tempat atau lembaga tempat peserta didik belajar serta 
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mengadakan percobaan (penyelidikan) dan sebagainya yang berhubungan dengan 
fisika, biologi dan sebagainya.
17
 
Laboratorium adalah sebuah tempat dimana percobaan dan penelitian 
dilakukan. Dalam pengertian yang terbatas laboratorium merupakan suatu 
ruangan tertutup dimana percobaan dan penyelidikan dilakukan yang ditunjang 




Laboratorium adalah tempat bekerja untuk mengadakan percobaan atau 
penyelidikan dalam bidang ilmu tertentu seperti fisika, kimia, biologi dan 
sebagainya.
19
 Pembentukan pengetahuan terjadi melalui interaksi anak dengan 
objek fisik secara langsung dan anak melakukannya secara sendiri. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi belajar siswa yaitu minat yang diartikan sebagai 
keingintahuan seseorang tentang keadaan suatu objek.
20
 Tempat itu dapat berupa 
ruangan tertutup atau terbuka. Laboratorium sebagai ruangan tertutup contohnya: 
kelas, laboratorium di sekolah-sekolah dan rumah kaca. Sedangkan laboratorium 
sebagai ruang terbuka, misalnya: kebun sekolah atau lingkungan yang dapat 
dijadikan sumber belajar.
21
 Sekarang banyak usaha telah dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas mengajar ilmu pengetahuan dengan berpikir kembali dan 
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menyusun kembali apa yang diajarkan. Mengajar ilmu pengetahuan dengan 
program baru menekankan pada daya tarik, unit pengajaran individu, pendekatan 
proses dan orientasi konsep. Masing-masing program baru menuntut anak agar 
menggunakan langsung alat-alat dan bahan-bahan yang diperlukan untuk 
melaksanakan eksperimen dan investigasi lain yang ilmiah. Dengan kata lain, 
semua program baru menyarankan agar metode mengajar ilmu pengetahuan 
berpusat pada laboratorium. Suatu sekolah mengajarkan IPA hendaknya 
mempunyai laboratorium. Dalam pelajaran IPA siswa tidak hanya sekedar 
mendengarkan keterangan guru dari pelajaran yang diberikan, tetapi harus 
melakukan kegiatan sendiri, untuk mencari keterangan lebih lanjut tentang ilmu 
yang dipelajari. Sebagai tempat untuk melaksanakan pendidikan IPA, 
laboratorium memerlukan perlengakapan antara lain: Prabot (meja, kursi, lemari, 
rak dan lainnya), alat peraga (alat-alat listrik, alat-alat dari gelas, model, bagan, 




Laboratorium memiliki beberapa pengertian yang dapat memperjelas arti 
dari kata laboratorium tersebut. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
laboratorium diartikan sebagai tempat atau kamar tertentu yang dilengkapi dengan 
peralatan untuk mengadakan percobaan. Laboratorium yang baik harus dilengkapi 
dengan berbagi fasilitas untuk memudahkan pemakai laboratorium dalam 
melakukan aktivitasnya. Fasilitas ada yang berupa fasilitas umum dan fasilitas 
khusus. Fasilitas umum merupakan fasilitas yang dapat digunakan oleh semua 
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pemakai laboratorium contohnya penerangan, bak cuci, aliran listrik, gas dan 
ventilasi. Fasilitas khusus berupa peralatan dan meubel, contohnya meja siswa, 
meja guru, kursi, papan tulis, dan lain-lain.
23
 
Laboratorium biologi adalah tempat/wadah untuk membuktikan atau 
menguji kebenaran suatu teori biologi dengan data-data kenyataan empiris 
(kuantitas maupun kualitas). Salah satu alasan mengapa dilakukan suatu perlakuan 
pengujian (pembuktian) terhadap suatu model atau teori di laboratorium, oleh 
karena peristiwa dan fenomena alam dan sekitarnya yang sukar ditemukan dan 
tidak bisa diamati dari dekat, dan sulit diamati karena terbatasnya waktu atau 
terlalu cepat bagi panca indra kita. Agar percobaan dapat dilakukan dalam suatu 
laboratorium, maka laboratorium itu harus dilengkapi dengan alat-alat yang 
memadai. Artinya alat-alat yang tersedia harus memiliki fungsi yang mendukung 
terlaksananya laboratorium. Yang diperlukan adalah alat-alat yang bekerja dengan 
baik. Pengadaan alat-alat dalam suatu laboratorium harus disesuaikan dengan 
tujuan pembangunan laboratorium itu sendiri.
24
 
Laboratorium dapat memberikan dukungan terhadap pengetahuan dan 
pengertian para siswa tentang fakta prinsip dan konsep. Pengetahuan dan 
penelitian dapat diperoleh dari berbagai sumber melalui kegiatan di laboratorium 
dan pengetahuan siswa dapat diperkuat. Laboratorium dapat pula memberikan 
dukungan terhadap perkembangan, keterampilan, kebiasaan dan sifat para siswa. 
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Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa laboratorium adalah 
tempat/wadah untuk membuktikan atau menguji kebenaran suatu teori dengan 
data-data kenyataan empiris (kuantitas maupun kualitas). Salah satu alasan 
mengapa dilakukan suatu perlakuan pengujian (pembuktian) terhadap suatu model 
atau teori di laboratorium, oleh karena peristiwa dan fenomena alam dan 
sekitarnya yang sukar ditemukan dan tidak bisa diamati dari dekat, dan sulit 
diamati karena terbatasnya waktu atau terlalu cepat bagi panca indra kita. Mata 
pelajaran biologi tidaklah cukup disampaikan secara teori saja, perlu dilaksanakan 
praktikum di laboratorium yang memiliki sarana/alat dan bahan-bahan praktikum 
yang mendukung. 
Selanjutnya Amien mengemukakan bahwa “fungsi laboratorium adalah 
sebagai tempat untuk menguatkan/memberi kepastian keterangan (informasi), 
menentukan hubungan sebabakibat (causalitas), membuktikan benar tidaknya 
faktor-faktor atau fenomenafenomena tertentu, membuat hukum atau dalil dari 
suatu fenomena apabila sudah dibuktikan kebenarannya, mempraktekkan sesuatu 
yang diketahui, mengembangkan keterampilan, memberikan latihan, memecahkan 
problem dan untuk melaksanakan penelitian perorangan (individual research).”
25
 
Agar fungsi utama itu dapat berjalan dengan baik, maka laboratorium  
sekolah sebaiknya memiliki fasilitas-fasilitas ruangan untuk kegiatan proses 
pembelajaran fisika, kegiatan administrasi dan pengelolaan laboratorium, kegiatan 
pemeliharaan dan persiapan (setting) alat-alat laboratorium, dan penyimpanan 
alat-alat laboratorium. Fasilitas ruangan laboratorium sekolah biasanya terdiri dari 
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ruang praktikum, ruang guru, ruang persiapan, dan ruang penyimpanan. Bentuk, 
ukuran, denah atau tata letak dan fasilitas dari setiap ruangan itu dirancang 
sedemikian rupa sehingga memungkinkan setiap kegiatan yang dilaksanakan di 
dalamnya dapat berjalan dengan baik dan nyaman, memudahkan akses dari 
ruangan yang satu ke ruangan yang lainnya, memudahkan pengontrolan, menjaga 
keamaan alat-alatdan memelihara keselamatan kerja. 
Disamping alat/sarana, struktur organisasi dan pengelolaan laboratorium 
juga merupakan faktor penting. Agar kesinambungan dan daya guna laboratorium 
dapat dipertahankan, laboratorium perlu dikelola secara baik, salah satu bagian 
dari pengelolaan laboratorium ini adalah staf atau personal laboratorium. 
Menurut Wirjosoemarto tentang struktur organisasi dan pengelolaan 
laboratorium, staf atau personal laboratorium mempunyai tanggung jawab 




Hasil belajar peserta didik dikolompokkan menjadi tiga ranah, yaitu 
kognitif, afektif, dan psikomotor.Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup 
kegiatan mental (otak). Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas 
otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Ranah kognitif berhubungan dengan 
kemampuan berfikir, termasuk didalamnya kemampuan menghafal, memahami, 
mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi.Ranah 
afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif 
mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai. 
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Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan 
perubahannya bila seseorang telah memiliki kekuasaan kognitif tingkat tinggi. 
Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) 
tau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar 
tertentu. 
2. Fungsi Laboratorium 
Laboratorium dalam konteks pendidikan (di dalam sekolah) mempunyai 
fungsi sebagai tempat proses pembelajaran dengan metode yang dapat 
memberikan pengalaman belajar pada siswa untuk berinteraksi dengan alat dan 
bahan serta mengobservasi berbagai gejala secara langsung. Kegiatan praktikum 
akan memberikan peran yang sangat besar terutama antara lain:
27
 
a. Membangun pemahaman konsep. 
b. Memverifikasi (membuktian) kebenaran konsep. 
c. Menumbuhkan keterampilan proses (bekerja ilmiah) serta afektif 
siswa. 
d. Menumbuhkan “rasa suka” dan motivasi terhadap pelajaran yang 
dipelajari. 
e. Melatih kemampuan psikomotor. 
Sekolah wajib memiliki laboratorium, laboratorium mempunyai fungsi 
mempersiapkan sarana penujang untuk melaksanakan pendidikan dan pengajaran 
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dalam suatu bidang studi dan mempersiapkan sarana penunjang untuk 
melaksanakan penelitian dalam suatu bidang studi.
28
  
Menurut Richard “menyatakan bahwa fungsi laboratorium IPA adalah 
sebagai berikut: 
a. Memperkuat pemahaman tentang konsep IPA, baik bagi siswa (peserta 
penelitian dilaboratorium IPA) ataupun bagi guru IPA. 
b. Menumbuhkan minat, inspirasi, motivasi dan percaya diri dalam mempelajari 
IPA. 
c. Memperkuat daya imajinasi siswa dan seluruh individu yang terlibat dalam 
kegiatan dilaboratorium IPA, memicu inspirasi, serta dapat mengembangkan 
kreativitas para peserta dalam melakukan eksperimen mengenai materi-materi 
pelajaran IPA. 
d. Melatih keterampilan ekperimen. 
e. Mengembangkan kemampuan para peneliti untuk membuat keputusan 
(judgment) dalam pengujian teori ataupun eksperimentasi. 
f. Wadah memperbaiki pendapat atau pemahaman yang salah atau miskonsepsi 
tentang pelajaran atau teori-teori yang ada dalam IPA. 
g. Wahana bagi peserta atau siswa untuk menciptakan sikap ilmiah seperti para 
ahli sains, khusunya dalam hal materi IPA. 
h. Para siswa atau peserta akan memperoleh kejelasan konsep, visualisasi 
konsep. 
i. Sebagai media untuk menumbuhkan nalar kritis terhadap para siswa di 
sekolah agar mereka mampu bernalar dan berpikir secara ilmiah, sehingga 
mereka akan menjadi calon-calon ilmuan dunia.”
29
 
Menurut Sukarso “secara garis besar fungsi laboratorium dalam proses 
pendidikan adalah sebagai berikut: 
a. Sebagai tempat untuk berlatih mengembangkan keterampilan intelektual 
melalui kegiatan pengamatan, pencatatan dan pengkaji gejala-gejala alam. 
b. Mengembangkan keterampilan motorik siswa. Siswa akan bertambah 
keterampilannya dalam mempergunakan alat-alat media yang tersedia untuk 
mencari dan menemukan kebenaran. 
c. Memberikan dan memupuk keberanian untuk mencari hakekat kebenaran 
ilmiah dari sesuatu objek dalam lingkungan alam dan sosial. 
d. Memupuk rasa ingin tahu siswa sebagai modal sikap ilmiah seseorang calon 
ilmuan. 
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Ruang laboratorium IPA berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran secara praktek yang memerlukan peralatan khusus.
31
 Umumnya 
ruang yang dimaksud yaitu tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran secara 
praktik yang memerlukan peralatan khusus yang tidak mudah dihadirkan di ruang 
kelas. 
Laboratorium IPA sebagai sarana belajar untuk menunjang keberhasilan 
pembelajaran.
32
 Laboratorium IPA memiliki peran yang sangat strategis dalam 
menunjang keberhasilan pelaksanaan proses belajar mengajar IPA dengan melalui 
pelaksanaan kegiatan praktikum untuk mewujudkan tujuan pendidikan yaitu 
pribadi yang utuh yang memahami dan terampil. Dengan demikian, kebutuhan 
akan adanya laboratorium IPA menjadi hal pokok dan sangat penting untuk 
menunjang keberhasilan pembelajaran IPA di SMP.
33
 
Jadi laboratorium sekolah sangat penting karena mempunyai berbagai 
fungsi yaitu: 1) dapat melahirkan berbagai macam masalah untuk dipecahkan, 2) 
tempat yang baik bagi siswa untuk melakukan eksperimen, latihan, demonstrasi 
atau metode yang lain, 3) dapat menyebabkan timbulnya pengertian dan kesadaran 
siswa akan peranan ilmuwan, 4) dapat menyebabkan timbulnya pengertian dan 
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kesadaran siswa akan fakta, prinsip, konsep dan generalisasinya, 5) memberikan 
peluang kepada siswa untuk bekerja dengan alat dan bahan tertentu, bekerja sama 
dengan teman, termotivasi untuk mengungkapkan dan menemukan dan kepuasan 




3. Standarisasi Laboratorium 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 tahun 2007 tentang 
Setandarisasi Laboatorium IPA, meliputi : tata ruang laboratorium, administrasi 
laboratorium, pengelolaan laboratorium, dan perlengkapan laboratorium. 
a. Tata ruang laboratorium 
Luas Standar Laboratorium (LAB) IPA disesuaikan dengan siswa yang 
menggunakannya. Ruang praktek ukuran panjang kurang lebih 11 m dan lebar 9 
m, tinggi plavon ≥ 3 m. Ruang gerak 2,5 m
2
 per siswa, sehingga diperkirakan 
ruang praktek seluas kurang lebih 100 m
2
 termasuk ruangan persiapan dan 
gudang. Luasnya didasarkan atas perhitungan bahwa laboratorium tersebut 
dipakai oleh 40 siswa, yang berarti tiap siswa menempati ruangan 2 m
2
 – 2,5 m
235
. 
Laboratorium biologi memiliki ruangan-ruangan yang merupakan ruangan bagian 
dari laboratorium yaitu ruang praktek, ruang persiapan, ruang 
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Salah satu contoh desain ruang laboratorium dapat dilihat pada gambar 2.1 
dan gambar 2.2 berikut: 
 I 
 




A = Ruang persiapan   F = Meja dan kursi praktikum 
B = Ruang penyimpanan  G = Pintu 
C = Papan tulis   H = Stop kontak listrik 
D = Meja dan kursi demonstrasi I = Teras 
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A = Ruang penyimpanan F = Meja praktikum 
B = Ruang persiapan = Soket jala-jala listrik 
C = Papan tulis = Kursi 
D = Meja demonstrasi = Bak cuci dan keran air  
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b. Administrasi laboratorium 
Pengadministrasian yang baik sangat membantu dalam membuat rencana 
pengadaan alat dan bahan, mengendalikan efisiensi penggunaan budget, 
memperlancar pelaksanaan kegiatan, menyajikan laporan yang objektif, 
mempermudah pengawasan dan melindungi kekayaan laboratorium yang 
merupakan salah satu investasi mahal dari pemerintah pada sektor pendidikan. 
Karena keadaan peralatan laboratorium dan bahan-bahan yang tersedia selalu 
cepat berubah atau berpindah (dipinjam, hilang, pecah), maka semuanya itu 
memerlukan penanganan yang serius. Kegiatan administrasi laboratorium 
merupakan kegiatan yang rutin.
39
 
Aspek-aspek yang perlu diadministrasikan di laboratorium meliputi hal-hal 
berikut: 
1) Pengadministrasian ruangan laboratorium 
Ruang di laboratorium yang perlu teradministrasi diantaranya adalah ruang 
praktek, ruang persiapan, ruang penyimpanan atau gudang, ruang gelap.
40
 
2) Pengadministrasian fasilitas laboratorium 
Fasilitas laboratorium meliputi fasilitas umum dan fasilitas khusus. Fasilitas 
umum digunakan oleh semua pengguna laboratorium misalnya penerangan, 
ventilasi, air, bak cuci, aliran listrik, dan gas. Sedangkan fasilitas khusus seperti 
meja siswa dan guru, lemari alat, lemari bahan, lemari asam, pemadam kebakaran 
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3) Pengadministrasian alat dan bahan 
Administrasi alat dan bahan bertujuan agar alat dan bahan mudah dicari, 
aman bagi pemakai, dan aman bagi alat itu sendiri. Alat dan bahan 
dikelompokkan sehingga letaknya terpisah misalnya berdasarkan alat yang sering 
digunakan, alat yang boleh diambil sendiri oleh siswa, dan alat yang mahal.
42
 
4) Pengadministrasian ketenagaan 
Pengelolaan laboratorium melibatkan kepala sekolah, wakasek bidang 
sarana, wakasek bidang kurikulum, koordinator laboratorium Biologi, laboran dan 
teknisi laboratorium. Penanggung jawab laboratorium Biologi diangkat dari salah 
satu guru Biologi yang bertanggung jawab kepada kepala sekolah. Semua unsur 
pengelola yang terlibat dalam struktur organisasi laboratorium Biologi harus 
memiliki pengetahuan, skill dan sikap professional, memahami tugas dan 
tanggung jawabnya, serta mampu mengaplikasikan secara nyata dalam proses 
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Berikut gambar sebuah contoh struktur organisasi laboratorium yang dapat 
dilihat pada gambar 2.3. 
 
Gambar 2.3. 




c. Pengelolaan laboratorium 
Pengelolaan merupakan suatu proses pendayagunaan sumber daya secara 
efektif dan efesien untuk mencapai suatu sasaran yang diharapkan secara optimal 
dengan memperhatikan keberlanjutan fungsi sumber daya. Pengelolaan 
laboratorium menyangkut beberapa aspek yaitu: perencanaan, penataan, 
pengadministrasian, pengamanan, perawatan serta pengawasan. Pengelolaan 
laboratorium meliputi kegiatan mengatur, memelihara laboratorium biologi 
dimaksudkan sebagai melakukan segala macam usaha dan kegiatan agar 
laboratorium itu selalu berfungsi sebagai mana mestinya. Pengelolaan 
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d. Perlengkapan Laboratorium 
Laboratorium mempunyai berbagai macam alat dan bahan, serta 
perlengkapan-perlengkapan lainnya, antara lain: 
1) Alat peraga pendidikan, misalnya instrument alat yang siap pakai 
(mikroskop, pH meter, thermometer, dll), alat-alat gelas, bahan/gambar, 
model, specimen hewan dan tumbuhan, film/slide tentang kegiatan 
praktikum, buku-buku referensi kegiatan praktikum dan sebagainya. 
2) Perabot yang meliputi meja praktikum/ meja kerja, meja demonstrasi, meja 
tulis, kursi, lemari, rak, papan tulis dan sebagainya. 
3) Perkakas yaitu alat yang digunakan untuk membuat alat lain, mereparasi 
alat atau pertukangan, antara lain: gunting, martil, dan lain-lain. 




Jenis-jenis bahan berbahaya dalam laboratorium antarra lain: 
1) Kebakaran, sebagai akibat penggunaan bahan-bahan kimia yang mudah 
terbakar seperti pelarut organik, aseton, benzene. Etil alkohol, etil eter, 
CS2, metal eter, dan petroleum eter. 
2) Ledakan, sebagai akibat reaksi eksplosif dari bahan-bahan reaktif seperti 
oksidator. 
3) Keracunan, dapat berupa keracunan akut yang dapat berakibat fatal dan 
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kematian, misalnya keracunan CO, HCN, dan keracunan kronis. 
4) Iritasi, yaitu peradangan pada kulit atau saluran pernafasan dan juga pada 
mata sebagai akibat kontak langsung dengan bahan- bahan korosif. 
5) Luka pada kulit atau mata akibat pecahan kaca. 
6) Sengatan listrik.46 
B. Pembelajaran IPA 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan cabang ilmu pengetahuan 
yang berawal dari fenomena alam. Fenomena alam diperoleh dari hasil pemikiran 
dan pengamatan dengan keterampilan dan bereksperimen dengan metode ilmiah. 
Dengan demikian hakikatnya ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan ilmu 
pengetahuan tentang gejala alaam yang dituangkan dalam fakta, konsep, dan 
hokum yang telah teruji kebenarannya. 
Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang memiliki edukatif. Guru 
dengan sadar merencanakan kegiatan pembelajaraan secara sistematis dengan 
memanfaatkan segala sesuatu guna untuk kepentingan pengajaran.
47
 Menurut 
Kusnandar menyatakan bahwa: pembelajaran adalah proses interaksi antara 
peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku/sifat 
untuk menjadi lebih baik. Pembelajaran tersebut perlu memperhatikan berbagai 
hal yaitu pembelajaran menekankan pada praktik, pembelajaran harus dapat 
                                                 
46
 Rustaman, et.al., Strategi Belajar Mengajar Biologi, h. 168. 
47
 Nisrina, Nafilasari, Kualitas Laaboratorium Sebagai Penunjang Pembelajaran IPA di 
SMP Negeri 2 Banyudono Tahun Ajaran 2018/2019,(Surakarta: Skripsi Program Studi Pendidkan 









Praktikum merupakan proses pembelajaran yang dilakukan di 
laboratorium dengan bantuan peralatan pendidikan, media pendidikan, dengan 
tujuan supaya peserta didik mendapat kesempatan untuk membuktikan teori. 
Melalui praktikum siswa dapat memiliki banyak pengalaman baik pengalaman 
langsung maupun pengamatan yang dilakukan sendiri dengan obyek tertentu. 
Adanya praktikum siswa lebih mudah memahami pembelajaran dibandingkan 
belajar menggunakan sumber sekunder misalnya buku.
49
 Pada umumnya itensitas 
praktikum IPA yang ideal sering dilaksanakan di sekolah-sekolah baik dari kelas 
VII, VIII, IX di sajikan dalam table 2.1 sebagai berikut : 
Tabel 2.1 Itensitas Praktikum IPA 
No Nama Praktikum Materi Pokok Kelas 
1 Pengukuran panjang  Objek IPA dan pengamatannya  VII 
2 Pengukuran massa  Objek IPA dan pengamatannya  VII 
3 Pengukuran waktu  Objek IPA dan pengamatannya  VII 
4 
Metode pemisahan Filtrasi 
(penyaringan)  




Metode pemisahan Destilasi 
(penyulingan)  










Metode pemisahan Sublimasi  Klasifikasi materi dan 
perubahannya  
VII 
8 Pemuaian panjang zat padat  Suhu dan perubahannya  VII 
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9 Pemuaian panjang zat cair  Suhu dan perubahannya  VII 
10 Perpindahan kalor: Konduksi  Kalor dan perpindahannya  VII 
11 Perpindahan kalor: Konveksi  Kalor dan perpindahannya  VII 
12 
Hubungan antara energi Kimia 
dan energi Listrik  
Energi dalam sistem kehidupan  
VII 
13 Fotosintesis (uji ingenhouz)  Energi dalam sistem kehidupan  VII 
14 Respirasi  Energi dalam sistem kehidupan  VII 
15 




Mengetahui keadaan ikan pada 
air bersih dan air tercemar  




Memahami pengaruh tanaman 
terhadap suhu Bumi  
Pemanasan global  
VII 
18 
Melakukan percobaan gerak 
lurus  




Melakukan percobaan Hukum 
II Newton  




Membuktikan sekrup adalah 
salah satu contoh bidang 
miring  
Rangka, otot, dan pesawat 
sederhana  VIII 
21 
Pengamatan struktur morfologi 
dan anatomi akar tumbuhan  






Pengamatan struktur morfologi 
dan anatomi batang tumbuhan  






Struktur jaringan pada daun 
tumbuhan  










Tekanan zat cair pada 
kedalaman tertentu  








Getaran pada bandul  Indera pendengaran dan sistem 
sonar pada makhluk hidup  
VIII 
27 
Gelombang  Indera pendengaran dan sistem 
sonar pada makhluk hidup  
VIII 
28 
Bunyi  Indera pendengaran dan sistem 
sonar pada makhluk hidup  
VIII 
29 
Pembentukan bayangan oleh 
cermin datar  




Pembentukan bayangan pada 
mata  




Gejala listrik statis  Kelistrikan dan teknologi listrik 
di lingkungan  
IX 
32. 
Interaksi 2 benda bermuatan 
terhadap jarak (Hukum 
Coulomb)  
Kelistrikan dan teknologi listrik 
di lingkungan  IX 
33. 
Menyalakan lampu dengan 
baterai  
Kelistrikan dan teknologi listrik 
di lingkungan  
IX 
34. 
Rangkaian listrik secara seri 
dan paralel  
Kelistrikan dan teknologi listrik 
di lingkungan  
IX 
35. 
Mengetahui hubungan antara 
kuat arus, hambatan dan 
tegangan listrik pada suatu 
rangkaian listrik (Hukum 
Ohm)  
Kelistrikan dan teknologi listrik 







Sifat magnet bahan  Kemagnetan dan 




Membuat magnet  Kemagnetan dan 
pemanfaatannya dalam produk 
teknologi  
IX 
38. Membuat tape  Bioteknologi pangan  IX 
39. 




Peran tumbuhan dalam 
mencegah erosi  




Buku Paket Ilmu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas VII, VIII dan IX Kurikulum 2013 Edisi 
Revisi 2016 (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 
Model Silabus Mata Pelajaran Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta Tahun 2017 h. 15-31. 
C. Kerangka Berfikir 
Tujuan pembelajaran berkaitan erat dengan media pembelajaran yang 
ditetapkan dalam kegiatan belajar mengajar, oleh karena itu penerapan media 
khususna praktikum yang dilaksanakan di laboratorium biologi yang tetap akan 
mempunyai efek prestasi bagi peserta didik, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 























D. Kajian Penelitian Relevan 
Dalam pembuatan dan penyusunan skripsi ini dilakukan pengumpulan data 
dan penggalian informasi terhadap penelitian-penelitian yang sudah di lakuan 
sebelumnya sebagai bahan petimbangan masalah-masalah yang diteliti baik dalam 
segi objek maupun metode yang digunakan untuk melakukan penelitian . 
Penelitian yang membahas tentang efektivitas pemanfaatan laboratorium bukanlah 
yang pertama kalinya sebagai bahan perbandingan dalam peneitian ini 
dikemukakan beberapa penelitian yang dilakukan seblumnya antara lain : 
1. Skripsi yang disusun oleh Zikrika, tahun 2015, dengan judul “Efektifitas 
Penggunaan Laboratorium IPA Dalam Pembelajaran Biologi di SMP Negeri 
3 Palembang”. Penelitiam ini merupakan penelitian deskriftif kualitatif 
dengan sumber data primer kepala sekolah dan guru, dan sumber data 
skunder berupa buku-buku terkait dengan penelitian, hasil wawancara, 
angket, dokumentasi serta data-data penunjang lainya. Hasil dari penelitian 
ini menunjukan, penggunaan laboratorium IPA di SMP Negeri 3 Palembang 
dalam pembelajaran kurang efektif, karena dilihat dari ketermanfaatan 
penggunaan laboratorium dalam praktikum. Faktor yang menyebabkan 
kurang efektifnya penggunaan laboratorium di sekolah tersebut dikarenakan 
tidak adanya teknisi laboratorium, tenaga labor, dan kurangnya jam pelajaran. 
Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama penelitinnya di laboatorium, dan 
perbedaanya penelitian zikrika focus terhadap efektifitas pemanfaatan 






2. Skripsi yang disusun oleh Crisma Fauzul Mahfudiani, tahun 2015 dengan 
judul, “Efektifitas Pemanfaatan Laboratorium IPA di SMA Negeri Se-
Kabupaten Sleman”. Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif 
deskriptif. Pengumpulan data menggunakan metode observasi, angket, 
wawancara, dan studi dokumen. Analisis data menggunakan teknik 
persentase dengan analisis deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan 
efektifitas pemanfaatan fungsi laboratorium IPA masuk katagori efektif 
(80,3%). Selanjutnya efektivitas pemanfaatan alat laboratorium IPA masuk 
kategori efektif (77,9%), terdiri dari rasional pemanfaatan alat praktikum 
masuk kategori efektif (77,3%), dan pelaksanaan prosedur penggunaan alat 
praktikum masuk kategori efektif (78,0%). 
Sama halnya dengan yang di atas focus penelitian yang dilakuan oleh fauzul 
yakni kepada efektivitas pemanfaatan laboraatorium sedangkan penelitian 
yang akan dilakukan berfokus pada daya dukung laboratorium. 
3. Skripsi yang di susun oleh Abdul Haris dalam penelitiannya yang berjudul 
Analisis Pengelolaan Laboratorium Pembelajaran Biologi di Madrasah 
Aliyah Negeri MAN) Kota Bandar Lampung menyatakan “Hasil dari 
pengelolaan Laboratorium biologi di MAN 1 dan MAN 2 kota Bandar 
Lampung yang meliputi desain laboratorium, administrasi laboratorium, 
pengelolaan laboratorium, dan penyimpanan alat dan bahan laboratorium 
dengan rata-rata persentase 82% dengan kriteria sangat baik dan 71% dengan 
kriteria baik. Persentase tersbut menujukan pengelolaan laboratorium dalam 





Bandar Lampung secara umum sudah di kelola dengan baik. Skripsi yang 
disusun oleh Abdul Haris yaitu mengenai studi pengelolaan laboratorium 
pembelajaran biologi dengan hasil pengelolaan laboratorium yang telah 
dilakukan yaitu baik perbedaan penelitian ini yaitu penelitian yang akan 
dilakukan mengenai daya dukung laboratorium. 
4. Skripsi yang disusun oleh Sri Lestri dalam penelitiannya yang berjudul, 
“Analisis Kesiapan Laboratorium IPA Tingkat SMP Negeri dalam 
Mendukung Implementasi Kurikulum 2013 di Kecamatan Tangerang”.Tujuan 
umum penelitian mengetahui kesiapan laboratorium IPA tingkat SMP Negeri 
di Kecamatan Tangerang. Tujuan khusus penelitian mengetahui kesiapan 
desain laboratorium IPA, administrasi laboratorium IPA, pengelolaan 
penyelenggaraan laboratorium IPA, dan ketersediaan alat dan bahan 
laboratorium IPA. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Tangerang. Hasil 
penelitian menunjukkan secara umum persentase kesiapan laboratorium IPA 
Tingkat SMP Negeri di Kecamatan Tangerang sebesar 67% dengan predikat 
cukup siap dalam mendukung implementasi kurikulum 2013. Sedangkan, 
secara khusus kesiapan laboratorium IPA Tingkat SMP Negeri di Kecamatan 
Tangerang indikator desain ruang laboratorium IPA sebesar 54% dengan 
predikat kurang sekali, indikator administrasi laboratorium IPA sebesar 45% 
dengan predikat kurang sekali, indikator pengelolaan penyelenggaraan 
laboratorium IPA sebesar 50% dengan predikat kurang sekali, dan 
ketersediaan alat dan bahan laboratorium IPA sebesar 90% dan 94% dengan 
predikat sangat siap dalam mendukung implementasi kurikulum 2013. 
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